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Abstrak

PT. Sidomuncumerupakan salah saipabrik yang menghasilkan limbah. Limbe#ir yang dihasilkan sebesar
130n7 per hari. Dari banyaknya limbah cair yang dihasilkamaka perlu adanya proses yang singkat ui
menampung limbah tersebut sehingga dalam pengofgl@atdak diperlukan lahan yang besar dan waktu y
lama. Limbah hasil pengahan PT. idomuncul memiliki nilai COD sekitar 15000g/l. Limbah dengan kad:
COD tinggilebih baik diolah seca anaerobik dibandingkan secaseerobik. Proses pengolahan limbah sec
anaerobik bisa dilakukan jika nilai COD minimal ddh 150(mg/l. Pada gnelitian ini akan dicoba untt
mengolah limbah caidengan metode anaerk menggunakan lumpur akdén dilakukan seca shockloading.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatkestabilan lumpur aktiterhadap shock loadingserta
pengaruh terhada penurunan COD dan produksi biogdengan variabel berubatiesign reaktor, HRT, jenis
lumpur aktif, dartinggi lumpur aktif. Respon yang dian adalah pH effluentsadar COL, dan volume biogas.
Hasil penelitian menunjukkaproses anaerobic secara shocwading pada limbah cair industry jamu d
farmasi bisa menurunkan kadar COD berkisar 78,488@da 93,979 dan menghasilkan biogas paling ban
pada variabel lumpur pupuk organik 1/3 H A.

Kata kunci: limbah cair, anaerobik, shock loadinanaerobic baffled reactor, biogas
Abstract

PT. Sidomuncul is one of thecferies that produce waste. Waatatergenerated at 130m3 per day. Becaus
the big amounbf wastewater producy, it is necessary to accommodatehort in time wastewatqprocessing,
that won't requireda large area and muc time. Wastewateprocessing results of PT. Sidomuncul a COD
value of about 15000 mg Mastes with high levels of COD is well treatedhgerobically better than aerobic.
Anaerobic wasteater treatmer can be done if #avalue of minimal COD is 1500n1. This research will try to
process the wastewatanaerobially by shockloading Bthod using activated sluc. The purpose of this study
was to determine thactivated sludestability when it is done with shock laagl methotand also the effect of
COD level and biogas production as changed varistdech rector design, HRT, activated sludge type,
activated sludge heigh©bserved responses are pH effl, COD levelsand gas productic. The results of this
research arethe process of anaerobic wastewater shock loadingherbal medicine and pharmaceuti
industry could reduce COD levels ranged from 78.46%3.97% and produce biogas at it's best using orga
fertilizer sludge with 1/3 height of AE

Key words. wastewateranaerobic, shock loadinanaerobic baffled reactor, biogas

1. Pendahuluan

Perkembangan industri di Indonesia semakin menggb@mingkatan, baik munculnya industri bs
maupun perluasan produksi dari industri yang teldh. Meningkatny jumlah industri yang ada di Indone
jugaakan meningkatkan jumlah produksi limbah yang akiboang ke lingkunga Sepert industri manufaktur
atau cabang industri yang mengaplikasikan mesirglgtan, dan tenaga kerja suatu medium proses |
mengubah bahan mentah menjadi ng jadi untuk dijualAgar pembuangan limbah tidak merusak lingkun;
maka perlu adanya suatu pes tambahan yang sering kita sebut dengan IPAh{#s$ Pengolahan A
Limbah).PT. Sido Muncul adalah salah satu industri pemlujatau yang menghasilkan limbah padat mat
cair.Maka dari itu perlu adanya suatu pengolahan unteknbuang limbah yang mmiliki baku mutu yang
sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlakilk daerah tersebt

121
) Penulis Penanggung JawéBmail: email_dosen@undip.ac.



Jurnal Teknologi Kimia dan Industri, Vol. 2, No. 3, Tahun 2013, Halaman 121-129
Online di: http://ejournals1.undip.ac.id/index.php/j

Air limbah yang dihasilkan oleh aktivitas indus®i. Sido Muncul mempunyihidroulic load sekitar
130 n? / hari, flow timesekitar 18 jam mulai dari jam 06.— 24.00 WIB dengapeak flowsekitar 10 ri¥jam (
Dian Risdianto, 2007arakterisasi air limbah dari produksi jamu Kukuvii dari PT. Sido Muncul adalapH
4,94; kadar COD 3610 mg/l; BOD 990 mg/l; fenol %@n TSS 549. Karaekterisasi tersebut sanga dari
nilai ambang batas yang dicanangkan oleh pemeritaala Tengah No. 10 Tahun 2004 yaitu (-9; kadar
COD 150 mg/l; BOD 75 mgl/l; fenol 0,2; dan TSS 7%uité-Sukma).

Telah menjadi isu global bah sumber energi bahan bakar sudamakin menipis, legka dan mahal.
Hal ini dikarenakan energiang umum dipak berasal dari bahan bakar fosil yang tidak dapagrbgrui. Untuk
itu perlu adanya upaya baru untuk mendapatkan sueiiergi yang terbarukansalah satunya dari pengo
limbah menjadi biogas. iBgas dapat dihasilkandari limbayang memiliki kandungan organik ting
Kandungan organik ini yang dimanfaatkan oleh bakteethane untuk dirubah menjadi methane. met
inilah yang sering kita namakan sebagai bic

Biogas dapat digunakan sebagahan bakar kendaraan maupun untuk menghasilkaik.liBiogas
yang dihasilkan oleh aktifitas anaerob sangat mopdigunakan untuk mengolah limbah biodegradabteria
bahan bakar dapat dihasilkan sambil menghancuriktet patogen dan sekaligus merangi volume limbah
buangan. Metana dalam biogas, bila terbakar akiatifrieebih bersih daripada batu bara, dan mendjes
energi yang lebih besar dengan emisi karbon diaksidng lebih sedikit. Pemanfaatan biogas meme
peranan penting dalam manaen limbah karena metana merupakan gas rumah kawp lghih berbahay
dalam pemanasan global bila dibandingkan dengamokadioksida. Karbon dalam biogas merupakan ka
yang diambil dari atmosfer oleh fotosintesis tanajmeehingga bila dilepaskan lake atmosfer tidak akan
menambabh jumlah karbon di atmosfer bila dibandingkangan pembakaran bahan bakar fosil. Saat inyath
negara maju meningkatkan penggunaan biogas yaagiltidin baik dari limbah cair maupun limbah padat
yang dihasilkan dasgistem pengolahan biologi mekanis pada tempat paingio limbahRahmi,2009).

Pengolahan air limbah yang telah dilakukan PT. Sidancul secarakimia yaitu dengan koagula
flokulasi.Proses koagulasi dan flokulasi dipilih karena ap®malnya yang cepatan mudah, tetapi untuk
pengoperasian koagulasi dan flokulasi menghasiikaipah lagi berupa padatan. Biaya untuk pembelimab
koagulan dan flokulasi juga dinilai mahal sertarap®nal yang dilakukan oleh PT. Sidomuncul belytinoal
(Dian Risdianto,207). Untuk menangani limbah cair yang dihasilkanyak sebesar + 130° maka diperlukan
lahan yang cukup luas untuk menangani limbah tetsgka pengolahan limbah yang dilakukan mengkasi
limbah samping maka akan menimbulkan masalah Banses yang dinilai cocok untuk segala permasal
diatas adalah dengan mengolimbah dengan cara anaerobik menggunakan lumpufi &kbses ini dipilir
karena nilai COD yang lebih dari 1000 mg/L. menupenelitiai-penelitian yang sudah accara ini dapat
menurunkan nilai BOD limbah 7(-95%(Hammer, 1986).

Proses lumpur aktif dilakian dengan metodeanaerobik dengan menggunakAnerobic Baffled
Reactoryangmemanfaatkan lumpur aktif sebagai sumber mik.Proses yang biasa dilakukan diawali den
tahapseedingpembiakan) selama 2 minggu. Melihat masalah diatdsah yang dihasilke banyak maka lahan
penampungan yang ada tidak mencukupi untuk menagnipubah selama 2 minggu. Maka dari itu diperlu
proses yang lebih cepat sehingga limbah tidak tenakasi dalam jumlah banyak. Proses anaerobik di
menggunakan metoadhock loadilg sehingga tidak terjadi penumpukan limbabh.

Cara ini bisa dilakukan walaupun ada beberapa inikg@ng nantinya tidak bisa bertahan dengan ¢
yang tinggi. Dengan hipotesa awal adalah mikrolwyyahan itulah yang akan mengolah limbah jamwebert
Dengan pengolahan secara anaerobik, ¢ jugadihasilkan biogas yang dapat dimanfaatkan setfuel. Hal ini
sangat ekonomis, karena selain mengolah limbahyang memiliki kadar CODyang tinggi, juga akan
diperoleh biogas yang dapat dimanfaatkan setbahan bakar yang relatif bersih. Limbah cair yaglgrea ini
dilihat sebagai barang yang tidak memiliki nilaioakmis, ternyata memiliki potensi untuk mengefisikan
pembelian bahan bakar sehingga dapat menguntur

2. Bahan dan M etode Penelitian
Rancangan Percobaan

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini térdiari variabel tetap dan berubah. Sebagai vari
tetap adalah volum tetap lumpur dan limbah dalahktoe yaitu 18,5 L, laju alir umpan (0,2 ml/s untdRT 1
hari, dan 0,1 ml/s untudRT 2 hari), suhu reaktor,tekanan reaktor, pH hedien makro nutrient (pupuk ur:
dan SP36). Sebagai variabel berubah adalah design se&ltar A dan B, hydraulic retention time 1 hari &
hari, jenis lumpur aktif dari IPAL tahu dan pupuknkpos oganik, serta tinggi lumpur aktif 1/3 dan 1/2 tin
reaktor. Respon yang diamati dalam penelitiandail@h penurunan kadar COD dan pH pada setiap e
berubalserta volum biogas pada variabel tinggi dan jemigour
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Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian iniaddimbah jamu Kuku Bima PT. Sidomunc
sintetis, dan diolah menggunakAnaerobic Baffled Reactatengan dua tipe rancangan sekat yang dapat ¢
pada gambar 1.

(A) (B)
Gambar 1. Jenis sekat ABR yang digunakan

Prosedur Percobaan
Analisis sampel dilakukan sebelum dan sesudah pr&sgameter limbahyang digunakaan oleh pe!

adalah COD dan pH limbah cair jat
Pengolahan limbah cair dengan menggunakan Anaerobic Baffled Reactor

Limbah sintetis dibuat dengan menggunakan Kuku Binargy Drink dengan kadar COD yang te
disesuaikan dengan kadar limbah Kuku Bima EnergglDasli, yaitu 13.000 mg/l dengan melarutkan lhsa
Kuku Bima Energy Drink pada 1 L ¢Alat yang harus dipersiapkan adalahaerobic Baffled React, klep
pengaman, selang, valve, sdeagki penyimpan bahan baku dan produk.Proses f@ragolimba:

e Bahan baku yang sudditambahkan nutrierkemudian dikondisikan agar berada pada pH 7 ()
dan ditambahkan kap:

* Selanjutnya umpan dengan laju alir yang telah tlitean dimasukkan kedalam reaktor pada ¢
lingkungan Bahan diumpankan ke dalam reactor seshock loading.

* Setelah itu dilakukan fermentasi dalABR dengan variabel HRT yanglah ditentukan.

» Setelah proses fermentasi pada reaktor sesuaimeraidu yang diinginkan kemudian hasil pro
dianalisis sesuai dengan parameter yang diingiyaitu COD darpH kemudiarmengukur volume
biogas yang dihasilka

Analisa Hasl|
Analisa Kadar COD

Untuk mengetahui kadar akhir dari COD produk, mp&du dilakukan analisis kadar COD. Anali
kadar COD berdasarkan SNI-1823-1989, menggunakan KMpO
Analisis Volume Biogas

Volume biogas dianalisis den¢ melihat secara kualitatif produksi biogas yang siilkan
menggunakan jeriken dan balon penampung gas paidéeiktinggi dan jenis lumpt

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengolah limbah daidustri jamu dan farmasi dengiparameter penurunan
COD, sekaligus untuk mengetahui volum biogas yaingsilkan secara kualitatif.Dari penelitian ini d&
dilihat pengaruh design sekat reaktor, waktu tihdigabah, tinggi lumpur aktif, dan jenis lumpur bedap
penurunan COD, waktuail terhadap shock loading, dan biogas yang dkesssecara kualitat

Tabel 1.Pengaruh HRT, tinggi lumpur, dan jenis ABR padatwaitabil COD lumpulPAL tahu

HRT (Hari) Tinggi Lumpur JenisABR Waktu Stabil COD  Penurunan COD

1 1/2 H A 6 1300 90,00%
B 6 1488 88,55%
1/3 H A 6 1600 87,69%
B 6 1716,8 86,79%
2 1/2 H A 6 784 93,97%
B 6 916 92,95%
1/3 H A 6 1288 90,09%
B 6 1602 88%
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Tabel 2.Pengaruh HRT, tinggi lumpur, dan jenis ABR padatwaitabil COD lumpur pupuk kompos orgz

HRT (Hari) Tinggi Lumpur JenisABR Waktu Stabil  COD  Penurunan COD
1 A 4 2100 83,85%
B 3 2200 83,08%
A 3 2000 84,62%
B 3 2400 81,54%
2 A 7 2600 80,00%
B 9 1500 88,46%
A 10 2100 83,85%
B 9 2800 78,46%

Pengaruh Design Sekat ABR Terhadap COD Effluent

Tujuan penambahan sekat pada ABR A dalam percobdaunntuk membut aliran fluida lebih
sempurna agakontak antara fluida dengan lumpur a tidak hanya terjadi di permukaan lumpur a saja
sehingga penurunan COya akan menjacebih besarPerbandingan nilai COD yang diperoleh dari effh
masingmasing variabel dapat dilihat pada gan2-5.

14000 *
12000 —&— ABR A tinggi
lumpur 1/2H
10000 pur 1/
— . .
= 8000 —@— ABR B tinggi
£ lumpur 1/2 H
g 6000 o
S ABR A tinggi
4000 lumpur 1/3 H
2000 - —>—ABRB tinggi
0 lumpur 1/3 H
0 2 4 6 8
waktu (hari)
Gambar 2Penurunan COD pada variabel lumpur IPAL tahu HRiad
14000
12000 * —&— ABR A tinggi
\ lumpur 1/2H
10000
= \ —@— ABRB tinggi
g 8000 \ lumpur 1/2 H
g 6000 \ ABRA tinggi
o
4000 \ lumpur 1/3 H
—>— ABR B tinggi
2000 /" = lumpur 1/3 H
-—
0
0 2 4 6 8
waktu (hari)

Gambar 3Penurunan COD pada variabempur IPAL tahu HRT 2 ha
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14000 K
12000 X \ —o— ABR A tinggi
10000 \ \ lumpur 1/2H
3000 —@— ABR B tinggi
\ \ lumpur 1/2 H

6000
\ ABRA tinggi
4000 lumpur 1/3 H
2000 —— ABR B tinggi

lumpur 1/3 H

COD (mg/L)

waktu (hari)

Gambar 4Penurunan COD pada variabel lumpur pupuk kompos HR&r

14000
12000 —&— ABR A tinggi
lumpur 1/2H
__ 10000
< —#— ABR B tinggi
% 8000
£ lumpur 1/2 H
[=] 6000 L
8 ABR A tinggi
4000 lumpur 1/3 H
2000 ——ABR B tinggi
0 lumpur 1/3 H
0 > waktu (hari) 10 15

Gambar 5Penurunan COD pada variabel lumpur pupuk kompos BIRa@r

Secara deskriptif pada gamk2-5menunjukkan pemakaian sekat menambah tinggi peen COD
pada air limbah. Hal ini disebabkan karena alireiidd yang lebih sempurna. Aliran yang sempurna
memungkinkan kontak antara lumpur aktif denganiaibah menjadi lebih merata bila dibandingkan der
tanpa sekat. Tanpa adanya sekat kontalra lumpur aktif dan air limbah hanya akan terjadpefmukaan saj
sehingga akan membuat COD removal akan sangatdse

Nilai penurunan tidak cukup signifikan bahkan pediagan pada (Gambi5) nilai penurunan COD
lebih besar pada ABR Bengan tingglumpur 1/2 H ABR. Hal tersebutipengaruhi oleh permeabilitas lumg
aktif. Permeabilitas adalah kemampunan tanah dalefoloskan air (nabilussalam,2011). Dalam haluniapur
aktif dalam percobaan ini juga memiliki nilai perbditas tersendiri. Permeilitas tanah pada lapisan a
berkisar antara (0,3;46 cm/jam) sedangkan lapisan tanah bagian balya- 3,62) (suharta,2008)Hydraulic
Retention Timenencapai 1 hari atau 24 jam dan 2 hari atau 48 j#a. dihitun-hitung dengan permeabilii
yang trkecil maka dengan waktu 24 jam fluida air limmldah bisa mencapai dasar ABR 24 x 0,3 =
cm/jam. Untuk tinggi lumpur aktif 1/2 H ABR, ting@impur berkisar + 7 cm sedangkan 1/3 H tinggi lunmgya
+ 5 cm. Permeabilitas lumpur yang cukup rendahyang menyebabkan nilai penurunan COD yang ha
sama.

4.1. Pengaruh Tinggi Lumpur Aktif Terhadap COD Effluent dan Volum Biogas

Tinggi lumpur secara tidak langsung menunjukkanybknya jumlah mikroorganisme yang ads
dalam ABR. Tinggi lumpur 1/3 H artinylumpur aktif yang diisikan ke dalam ABR dengan keggian 1/3 »
tinggi ABR. Sehingga jumlah lumpur aktif yang dimmkkan adalah +1/3 x 20 L = 6,667 L. Untuk tingginipur
1/2 H lumpur yang dimasukkan adalah 1/2 X 20 L =L1@umlah lumpur yang dimasukkike dalam ABR
sebanding dengan jumlah mikroorganisme yang dink@suklumlah mikroorganisme ini bisa dihitung den
menghitung MLSS Nlix Liquor Suspended So) lumpur aktif . Perhitungan MLSS diartikan sebabarat
lumpur persatuan volume. Hasil pengaan ditunjukkan pada gambar 2-5.

Hasil pengamatan menunjukkan 75% dari percobaarumugkkan COD effluent pada penambal
tinggi 1/2 H lebih kecil dari pada penambahan 1/3#l ini dikarenakan mikroorganisme perombak kongst
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organik dalam air limbah yanjumlahnya lebih besar sehingga penurunan -nya juga akan lebih tingg
Komponen organik di dalam air limbah diubah oletknmbrganisme di dalam lumpur aktif menjadi bio
sesuai dengan reaksi :

CHS - CH,+ CO,+H,+N,+HoO Q)
Pada penambahan lumpur 1/2 H jumlah mikroorganiseiéh banyak dari penambahan 1/3 H vy
menyebabkan perombak lebih banyak sehingga penui@@&-nya juga akan lebih ting

Sebanyak 25% dari percobaan menunjukkalD effluent pada penambahan lumpur 1/3 H yang |
rendah dari pada penambahan lumpur 1. Penambahan lumpur aktif akan sebanding dengan fetesm nila
MLSS-ya. Hal ini akan mempengaruhi nilai F/M rasio yangrupakan indikasi beban organik yang m ke
dalam system lumpur aktif dan nilainya diwakili den kilogram BOIs per kilogram MLSS per hari (L. M
Arief, 2012). Semakin tinggi nilai MLSS maka F/Msianya akan semakin kecil hal inilah yang memb&&b
percobaan menemui fenomena yang berbeda. rasio menunjukkan jatah makanan tiap mikroorgani
berkurang yang menyebabkan kinerja dari mikroosgaei mengalami penurunan. Sebab yang ¢
mempengaruhi produksi biogas. Pada tinggi lump@r H/ABR dan jenis lumpur pupuk kompos diketa
biogas palig banyak terproduksi disebabkan rasio makanan defhanikroba yang besar sehingga liml
banyak terkonversi menjadi biog

Pengaruh Waktu Tinggal Terhadap COD Effluent

Waktu tinggal adalah lamanya limbah berada dalaaktoe. Waktu tinggal yandirancang adalah 24
jam (1 hari) dan 48 jam (2 hari). Perbandingan G@Bbg diperoleh dari effluent mas-masing variabel dapat
dilihat pada gambar6-9.
14000

—o— lumpur tahu HRT

12000 \ 1 hari
10000 |-
= \ \ —&— lumpur pupuk
g 8000 |— \ \ kompos HRT
a 6000 ) P 1hari
8 \ lumpur tahu HRT
4000 2 hari
2000
4= —=¢—lumpur pupuk
0 kompos HRT 2
0 2 4 6 8 hari
waktu (hari)

Gambar @enurunan kadar COD hingga waktu stabil pada ABRnggi lumpurl/2 H

14000
12000 ——&—lumpur tahu HRT 1
hari
E 10000 |-
g 8000 — —&— lumpur pupuk
- | \ Vg kompos HRT 1hari
a 6000
8 4000 — \ lumpur tahu HRT 2
2000 |\ ; hari
0 Do, AR —¢— lumpur pupuk
kompos HRT 2 hari
0 2 4 8 10
waktu (hari)

Gambar 7Penuruna kadar COD hingga waktu stabil pada ABR A Tinggi pum1/3 +
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14000

[
12000 kk\ —&— lumpur tahu HRT 1
10000 - hari
8000 \\/\ & N —— lumpur pupuk

:\\\ / \ kompos HRT Lhari

6000
W lumpur tahu HRT 2
4000 — \ hari
2000 |— .
Tl X =
- lumpur pupuk

0 kompos HRT 2 hari

COD (mg/L)

0 2 4 6 8 10 12

waktu (hari)

Gambar &enurunan kadar COD hingga waktu stabil pada ABRnggi lumpurl/2 H

14000
12000

—&— lumpur tahu HRT 1 hari
10000
8000 %&‘S\ —@— lumpur pupuk kompos
6000 HRT 1hari

COD (mg/L)

4000 |— E Y N\ lumpur tahu HRT 2 hari
2000 |— = |~ N o
a — v === |umpur pupuk kompos
0 HRT 2 hari
0 2 4 ks (hari) 8 10 12

Gambar ®enurunan kadar COD hingga waktu stabil pada ABRNggi lumpur 1/3 t

Pada gambar 6edpat dilihat bahwa kadar COD paling rendah sdah tetabil didapatkan pa
variabel waktu tinggal 2 hari pada ABR A menggumakanpur IPAL tahu 1/2 H ABR, dengan kadar COD
mg/l (COD removal 93,97%)Hal ini disebabkan karena limbah berada dalarktor dengan waktu tinggi
yang lebih lama yaitu 48 jam. Sehingga-zat organik yang berada dalam limbah dapat diunaiecar:
optimal oleh mikroorganisme yang berada dalam lurajtif.

Nilai COD saat telah stabil pada beberapa variieljuga menurukan hasil yang lebih rendah pe
waktu tinggal 2 hari, yaitu pada seluruh variah@hpur IPAL tahu dan ABR B lumpur pupuk 1/2
Sedangkan beberapa variabel menunjukkan nilai C@1g yebih tinggi pada waktu tinggal limbah 2 h&@©®D
saat stabil yangebih tinggi pada waktu tinggal limbah 2 hari mekga COD pada effluent lumpur pup
kompos organik. Hal ini disebabkan karena pupuk gasnorganik masih mengandung banyak kandu
organik di dalam pupuk itu sendiri sehingga menamiieban organik yang arus diuraikan oleh
mikroorganisme. Pada waktu tinggal 1 hari, padaplumpupuk komposhydraulic rate yang besar membuat
kandungan organik di dalam pupuk cepat keluar beasffluent ke luar reaktor dikarenakan prc
hydrodinamikanya, Sedangkan padaktu tinggal 2 hari,hydraulic rate lebih kecil, sehingga kandung
organik dalam lumpur sulit keluar. Pada waktu tadgh hari, waktu stabil COD terhadhydraulic shock loads
menunjukkan hasil lebih cepat dibandingkan wakigdal 2 har

Pada lumpur tau pengaruh waktu tinggal terlihat memberikan pewgayang positif untuk banye
variabel, sedangkan pada variabel yang lainny&k tiddalu signifikan. Hal ini dikarenakan senyawaamik
pada limbah sangat mudah untuk didegradasi, sehipgda waktu nggal 24 jam telah menghasilkan efflu
dengan kadar COD yang rendah dan kadar COD pada waggal 48 jam menunjukkan penurunan COD Yy
tidak terlalu signifikan dibandingkan dengan watktggal 24 jarr

Pengaruh JenisLumpur Terhadap COD Effluent dan Volum Biogas

Lumpur aktif yang digunakan dalam penelitian inalath lumpur dari IPAL tahu, Semarang dan pu
kompos organik merek ANWUSA produksi Perusda ANWU®&mak. Pada lumpur yang diambil dari IP
tahu semarang adalah lumpur yang berada padm pengolahan bagian aerob. Lumpur IPAL tahu ters
telah terbiasa mengolah limbah tahu yang banyakgareung kandungan organik yang tinggi dan komp
Sedangkan pupuk kompos organik merupakan pupuk ésmpngan kandungan miroorganisme yang f
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dirancang untuk membantu menyuburkan tanah, diketadhih Idari 2000 mikroorganisme r-rata terdapat
dalam pupuk kompos organik. Penurunan kadar COQateperbandingan jeniumpur disajikan dalargrafik
perbandingan COD effluent yang dapat dilihat dajambar 6-9.

Dari gambar 6-9dapat dilihat kadar COD pada effluent saat telabikfauh lebih kecil dengs
menggunakan lumpur IPAL tahu. Dengan waktu stalmkmbaruhi oleh waktu tinggal limbah. Pada we
tingggal limbah 1 hari pada pupuk kompos, waltabil lebih cepat karena kandungan organik. yandateat
dalam kompos dan limbah yang masih agak tinggi tdieglaar dari reaktor dengan cepat. Namun pada uu
kompos organik sulit mencapai nilai COD yang ren#dlatena pada pembuatan pupuk kompos ok, suhu
pupuk pernah mencapai kondisi sangat tinggi sekl®a€. Suhu yang tinggi menyebabkan banyak bakéerg
mati. Sisanya yang dapat bertahan, berkembangdailakn reaktor dengan nutrisi yang diberikan. Nantuiia,
dilihat secara kuantitatif gas iyg keluar pada lumpur pupuk kompos organik lebisabalibandingkan pac
lumpur IPAL tahu. Hal tersebut disebabkan oleh manwang dipakai pada pupuk kompos adalah manuie
yang banyak mengandung bakteri methanogens, stlginoses pemanasan menybkan terseleksinya bakteri
sehingga yang banyak hidup dan berkembang adakadrbpenghasil bioga:

Kadar COD effluent pada lumpur IPAL tahu, berhasi#ncapai minimum pada nilai 784 mg
Rendahnya kadar COD yang didapat dengan menggurakaur IPAL tahu dikarenakan lumpur tersel
memang sudah berada pada IPAL dan digunakan untnkimunkan COD, mikroorganisme yang berada di
lumpur telah terbiasa mengurai bahan organik yangpteks pada tahu. Namun, secara kuantitatif, gag
dihasilkan oleh ariabel lumpur tahu lebih sedikit dibandingkan oletmpur pupuk, hal ini disebabkan kare
bakteri yang terdapat dalam lumpur IPAL tahu leb&ragam, yang kebanyakan adalah jenis bakteri @i
acid forming bacterialanacetogenic bacterieyang mengubfabahan organik menjadi as-asam volatile.

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pdaigan limbah cair industri jamu dan farm
menggunakainaerobic Baffled React secarashock loadinglalam upaya menghasilkan biogas adalaagai
berikut:
1. Waktu stabil terhadapydraulic shock loadpada jenis lumpur IPAL tahu Semarang, -rata 6 hari
sedangkan untuk lumpur pupuk kompos organik beasagiaitu 4 hari pada variabel HRT 1 hari
waktu stabil 10 hari pada variabel HRT 2 t
2. Penggunaan sekat dapatmenurunkan COD lebih banyakdari pada sek. Penurunan COD untuk
sekat A rataata 86,33% sedangkan penurunan COD pada sek#d-rata sebesar 85,98
3. Semakin banyak volume lumpur yang ditambahkan akemambah presentasi peunan COD.
Biogas lebih banyak dihasilkan dengan tinggi lumpi3 H pada pupuk kompos organik, dan 1/
pada lumpur IPAL tahu.
4. Semakin lama waktu tinggal limbah di dalam reakieaka penurunan COD yang didapatkan sem
besar. Kecuali untuk variat jenis lumpur pupuk kompos organik, kadar COD yaimemleh padi
HRT 1 hari lebih rendah dibandingkan 2 f
5. Jenis lumpur sangat berpengaruh terhadap penukatam COD. Penurunan COD pada lumpur IF
tahu lebih besar daripada lumpur pupuk kompos @k. Dalam memproduksi biogas lumpur pug
kompos organik lebih baik dibandingkan lumpur IP#@&hu
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